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"The Republic" adalah salah satu karya paling terkenal dari filsuf Yunani kuno, Plato, yang 

ditulis dalam bentuk dialog antara Socrates dan sejumlah tokoh lain. Karya ini mengeksplorasi 

berbagai topik penting dalam filsafat, terutama mengenai keadilan, politik, moralitas, dan konsep 

negara ideal. 

Dialog dimulai dengan Socrates yang mempertanyakan makna keadilan. Dalam diskusi ini, Plato 

melalui Socrates menolak definisi keadilan yang diberikan oleh tokoh-tokoh lain, termasuk 

pandangan bahwa keadilan hanya menguntungkan yang kuat atau bahwa keadilan adalah 

kepatuhan pada hukum. Plato kemudian memperkenalkan pandangannya sendiri tentang keadilan 

dengan menggunakan analogi negara dan jiwa manusia. 

Dalam negara ideal yang digambarkan Plato, ia membagi masyarakat menjadi tiga kelas utama: 

1. Penguasa (Philosopher Kings): Para filsuf yang bijaksana dan berpengetahuan, yang 

dipilih untuk memimpin karena mereka paling mampu memahami kebenaran dan keadilan. 

2. Penjaga (Auxiliaries): Para prajurit atau penjaga yang bertanggung jawab atas 

perlindungan dan keamanan negara, yang dididik dengan disiplin dan keberanian. 

3. Produsen (Producers): Kelas terbesar yang terdiri dari para petani, pengrajin, dan pekerja 

lainnya, yang bertugas memenuhi kebutuhan material masyarakat. 

Plato berargumen bahwa negara yang adil adalah negara di mana setiap kelas menjalankan peran 

yang sesuai dengan bakat dan kemampuan mereka. Ia juga memperkenalkan konsep 

"Keteraturan Jiwa", di mana jiwa manusia terdiri dari tiga bagian yang serupa dengan struktur 

negara: akal (reason), keberanian (spirit), dan keinginan (appetite). Keadilan dalam diri manusia 

dicapai ketika setiap bagian jiwa berfungsi harmonis dan sesuai dengan peran masing-masing, 

seperti halnya dalam negara yang ideal. 

Selain membahas keadilan, Plato juga memperkenalkan konsep "Teori Bentuk" (Theory of 

Forms), yang berpendapat bahwa dunia fisik hanyalah bayangan dari realitas yang lebih tinggi, 

yaitu bentuk-bentuk abstrak seperti keadilan, kebaikan, dan kebenaran. Filsuf yang ideal adalah 

mereka yang dapat memahami dunia bentuk ini dan menerapkannya dalam kehidupan nyata. 



Dalam babak penting dari buku ini, Plato juga memperkenalkan "Mitos Gua", sebuah alegori 

yang menggambarkan manusia yang terjebak dalam dunia ilusi dan hanya bisa memahami 

kebenaran melalui pendidikan dan pemikiran filsafat. Alegori ini menekankan peran pendidikan 

dalam mencapai pencerahan dan pemahaman yang lebih tinggi tentang realitas. 

Secara keseluruhan, "The Republic" adalah karya yang sangat kaya dan mendalam, yang tidak 

hanya membahas keadilan dan politik, tetapi juga filsafat pendidikan, etika, dan metafisika. Buku 

ini terus menjadi referensi penting dalam diskusi-diskusi filsafat dan politik hingga saat ini. 
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